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Miptahul Jannah, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada 
Pembelajaran Tematik di Kelas V SDIT Al-
Fityah Pekanbaru 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDIT 
Al-Fityah Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 12 orang 
siswa kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru, dan objeknya adalah model 
pembelajaran creative problem solving dan keterampilan berpikir kreatif. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan dalam setiap siklus terdapat dua 
kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, tes dan dokumentasi, sementara teknik anlisisnya menggunakan 
analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata keterampilan 
berpikir kreatif siswa pada pelajaran IPA sebelum tindakan hanya mencapai 60,4 
atau berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada 
siklus I, nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa meningkat menjadi 
75,20, atau berada pada kategori cukup. Kemudian setelah  dilakukan kembali 
tindakan perbaikan pada siklus II, nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif 
siswa kembali meningkat menjadi 83,12 dan sudah berada pada kategori baik. 
Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
creative problem solving dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
pada pembelajaran tematik dikelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang  
Pembelajaran pada Abad 21 menekankan penguasaan teknologi dan 
informasi serta berbagai keterampilan yang bermanfaat untuk siswa dimasa 
depan dan memungkinkan mereka untuk berkerja secara kolaboratif dalam 
memecahkan berbagai permasalahan. Dengan demikian, melalui pembelajaran 
siswa diharapkan memiliki berbagai keterampilan seperti berfikir kreatif, 
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan kerjasama.
1
  
Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat ide-ide 
yang disajikan atau sebuah skenario dalam menemukan alternatif baru untuk 
menyelesaikan masalah. kreativitas merupakan sifat hakiki yang dimiliki 
setiap manusia dalam memahami cara serta proses berpikir, hal itu dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengembangkan ide atau 
gagasan untuk menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan.
2
 Artinya, 
kreativitas dalam hal ini tidak terbatas pada pengembangan gagasan atau 
inspirasi ide saja, tetapi termasuk juga dalam pengambilan keputusan maupun 
menyelesaikan masalah. 
Kreativitas dapat dipandang sebagai kemampuan untuk menjadi seorang 
pendengar yang baik, mendengarkan gagasan yang datang dari luar maupun 
dari dalam diri sendiri. Oleh sebab itu, manusia yang terus mengembangkan 
                                                             
1 Yuliati, Y. (2016). Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar 
Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Prosiding seminar nasional pendidikan dasar. 
Vol 2, hlm 124-129. 
2
 Munandar, Utami. 2009. Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat. Jakarta : Rineka 
Cipta. Hlm. 192 
 2 
daya kreativitasnya akan menjadi lebih terbuka pikirannya terhadap 
gagasannya sendiri maupun gagasan orang lain. Dengan gagasan yang 
dihasilkannya itu, manusia yang kreatif mampu membuat dan menciptakan 
sesuatu
3
. Kreativitas dapat pula diartikan sebagai suatu pengalaman untuk 
mengungkapkan dan mengaktualisasikan identitas individu seseorang secara 
terpadu dalam hubungan eratnya dengan diri sendiri, orang lain, dan alam. 
Akan tetapi, kreativitas menurut Saleh
4
 tidak muncul begitu saja secara 
tiba-tiba, ia lahir dari sebuah pemikiran manusia yang sangat panjang dan 
rumit. Begitu banyak tahapan yang harus dilakukan untuk menjadi manusia 
yang kreatif. Hasil dari sebuah kreativitas tidak hanya berwujud benda atau 
objek baru yang dapat dilihat secara fisik. Kreativitas justru diawali dari 




 kreativitas bukanlah sekedar bakat yang di miliki oleh 
orang-orang tertentu saja, dan bukan pula monopoli para seniman. Akan tetapi 
siapapun memiliki hak dan peluang yang sama untuk menjadi seorang yang 
kreatif. Artinya siapa saja mempunyai niat untuk menjadi seorang yang kreatif 
dan mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia akan menjadi orang 
yang kreatif.   
 Kreativitas menjadi salah satu kemampuan seseorang dalam 
menciptakan sesuatu ide yang baru dengan memiliki gagasan yang relatif 
                                                             
3 Novi Marliani. 2015. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 
Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (Mmp). Jurnal Formatif 5(1): 14-25, 
2015 Issn: 2088-351x. Hal. 18. 
4
Andri Saleh. 2009. Kreatif Mengajar Dengan Mind Mapp. Bogor : CV Regina. Hal. 4-6.  
5 Ngainun Naim. 2016. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. Hal.245. 
 3 
berbeda pada ide yang sebelumnya. Oleh karena itu, hal utama yang 
mendorong peneliti untuk membahas keterampilan berpikir kreatif pada 
penelitian ini adalah terkait hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 
3 Februari 2020 terhadap siswa kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. Dalam 
study pendahuluan ini peneliti melakukan pengukuran terkait keterampilan 
berpikir kreatif siswa pada pembelajaran tematik muatan pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) melalui proses pembelajaran dan penilaian. Ternyata 
hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa masih 
tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa gejala berikut: 
1. Ketika siswa diberi tugas kelompok terkait materi pemecahan masalah 
dalam IPA, hanya 1 dari 3 kelompok yang mampu menyelesaikan tugas; 
2. Ketika siswa di uji dengan soal materi pemecahan (5 butir soal) dalam 
waktu 30 menit pada kegiatan penilaian harian, hanya 5 dari 12 orang 
siswa yang mampu menyelesaikannya dengan tuntas; 
3. Hasil penilaian harian tersebut adalah: 
a. 2 orang siswa mampu menjawab seluruh soal dengan benar; 
b. 3 orang siswa mampu menjawab 3 butir soal dengan benar; 
c. 2 orang siswa hanya mampu menjawab 2 butir dengan benar; 
d. 5 orang siswa hanya mampu menjawab 1 butir soal dengan benar. 
Peneliti kemudian berusaha memberikan penguatan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa menjawab soal-soal berpikir kreatif dengan 
melakukan hal-hal berikut: 
1. Memadukan metode diskusi dengan tanya jawab, dan 
 4 
2. Membimbing kelompok yang kesulitan mengerjakan LKS terkait cara 
berpikir kreatif. 
Dari gejala yang ada disini dapat dilihat keterampilan keterampilan 
berpikir kreatif pada siswa kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru, akan tetapi 
peningkatan yang diharapkan belum signifikan. Setelah melakukan refleksi 
melalui diskusi dengan guru kelas, peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya 
tindakan perbaikan pada proses pembelajaran melalui pengembangan model 
atau strategi pembelajaran tertentu. 
Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 
peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Model 
pembelajaran creative problem solving ini merupakan suatu model yang 
menekankan pada kerja kelompok yang memusatkan pada pembelajaran dan 
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan kekuatan keterampilan 
berpikir
6
. Model pembelajaran creative problem solving (CPS) ini dapat di 
jadikan sebagai model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Siswa 
cenderung tertantang dengan mengikuti proses pembelajaran, karna model ini 
dapat membiasakan siswa dalam mengahadapi suatu pemecahan masalah 
secara terampil, dan merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa 
secara kreatif dan menyeluruh dengan berbagai kegiatan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 
                                                             
6
 Shoimin, Aris. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta : AR-Ruzz Media. Hlm. 56. 
 5 
Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Tematik di kelas V  SDIT Al-
Fityah Pekanbaru. 
 
B. Defenisi Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami masalah 
yang diteliti oleh penulis, terutama yang digunakan pada judul penelitian 
tindakan kelas ini, maka perlu penegasan tentang istilah-istilah yaitu : 
1. Creative Problem Solving (CPS) 
Creative problem solving adalah suatu pembelajaran yang 
memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang di 
ikuti dengan keterampilan. Dengan menggunakan model pembelajaran ini 
diharapkan dapat menimbulkan ide dan gagasan terbaru dari proses berfikir 
kreatif siswa. 
2. Keterampilan Berpikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan untuk 
mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam 
melihat masalah dan peluang. Keterampilan berpikir kreatif sangat 
diperlukan agar kompetensi belajar siswa dapat meningkat sehingga bisa 
mewujudkan bentuk baru, struktur kognitif baru, dan produk baru, yang 
mungkin bersifat fisikal seperti teknologi atau bersifat simbolik dan abstrak 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah di jabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Tematik dikelas V 
SDIT Al-Fityah  Pekanbaru?  
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini bertujuan 
untuk dapat mengetahui proses peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
siswa pada pembelajaran Tematik di kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kreativitas sekolah yang dapat di lihat 
dari peningkatan hasil belajar yang baik. 
2. Bagi guru, untuk mengetahui bahwa keterampilan anak harus di ransang 
dengan model pembelajaran yang tepat, dan menjadi alternatif baru bagi 
guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang dapat diterapkan di 
kelas untuk, meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
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3. Bagi siswa: 
a. Untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak 
pada usia sekolah dasar khususnya bagi siswa SDIT Al-Fityah 
Pekanbaru; 
b. Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran dikelas. 
4. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan model yang sesuai untuk 



















A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
a. Pengertian Creative Problem Solving 
Model creative problem solving merupakan variasi dari 
pembelajaran pemecahan masalah. Menurut Osborn, Creative Problem 
Solving (CPS) sebagai metode untuk menyelesaikan masalah secara 
kreatif. Jadi, pembelajaran ini merupakan pembelajaran berbasis masalah 
yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh siswa. Guru dalam CPS bertugas untuk mengarahkan upaya 
pemecahan masalah secara kreatif. Ia juga bertugas untuk menyediakan 
materi pelajaran atau topik diskusi yang dapat merangsang siswa berpikir 
kreatif dalam memecahkan masalah.
7
 
Jadi, Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran 
yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dengan 
menggunakan model pembelajaran ini diharapakan dapat menimbulkan 
minat sekaligus kreatif dan metode siswa dalam belajar, sehingga siswa 




                                                             
7
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8
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Sintak proses model Creative Problem Solving berdasarkan kriteria 
OFPISA model Osborn-Parnes dapat dilihat dengan hal berikut
9
 : 
a. Objective Finding  
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Siswa mendiskusikan 
situasi permasalahan yang diajukan guru dan mem-brainstorming  
sejumlah tujuan atau sasarn yang bisa digunakan untuk kerja kreatif 
mereka. Sepanjang proses ini, siswa diharapkan bisa membuat suatu 
konsensus tentang sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya.  
b. Fact Finding 
Siswa mem-brainstorming semua fakta yang mungkin berkaitan 
dengan sasaran tersebut. Guru mendaftar setiap perspektif yang 
dihasilkan oleh siswa. Guru memberi waktu kepada siswa untuk 
berefleksi tentang fakta-fakta apa saja yang menurut mereka paling 
relevan dengan sasaran dan solusi permasalahan. 
c. Problem Finding 
Salah satu aspek terpenting dari kreativitas adalah mendefenisikan 
kembali perihal permasalahan agar siswa bisa lebih dekat dengan 
masalah sehingga memungkinkannya untuk menemukan solusi 
yang lebih jelas. Salah satu teknik yang bisa digunakan adalah 
mem-brainstorming beragam cara yang mungkin dilakukan untuk 
semakin memperjelas sebuah masalah. 
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d. Idea Finding 
Pada langkah ini, Gagasan-gagasan siswa didaftar agar bisa melihat 
kemungkinan menjadi solusi atas situasi permasalahan. Ini 
merupakan langkah brainstorming yang sangat penting. Setiap 
usaha siswa harus diapresiasi sedemikian rupa dengan penulisan 
setiap gagasan, tidak peduli seberapa relevan gagasan tersebut akan 
menjadi solusi. Setelah gagasan-gagasan terkumpul, cobalah 
luangkan beberapa saat untuk menyortir mana gagasan yang 
potensial dan yang tidak potensial sebagai solusi. Tekniknya 
adalah evaluasi cepat atas gagasan-gagasan tersebut untuk 
menghasilkan hasil sortir gagasan yang sekiranya bisa menjadi 
pertimbangan solusi lebih lanjut. 
e. Solution Finding 
Gagasan-gagasan yang memiliki potensi terbesar di evaluasi 
bersama sehingga menjadi solusi untuk memecahkan 
permasalahan. Salah satunya dengan cara mem-brainstorming 
kriteria-kriteria yang dapat menentukan seperti apa solusi yang 
terbaik itu seharusnya. Kriteria ini di evaluasi sehingga ia 
menghasilkan penilian yang berhasil atas gagasan yang pantas 
menjadi solusi atas situasi permasalahan. 
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f. Acceptance Finding 
Siswa mulai mempertimbangkan isu-isu nyata dengan  cara 
berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa diharapkan sudah 
memiliki cara baru untuk menyelesaikan berbagai masalah secara 
kreatif. Gagasan-gagasan mereka diharapkan sudah bisa digunakan 




3. Langkah-langkah model Creative Problem Solving 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi. 
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab. 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak sesuai 
dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka yang sesuai dengan selera 
masing-masing siswa. 
e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban didalam 
kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan. Kalau 
benar di isi tanda benar ( √ ) dan jika salah diberi tanda silang ( X ). 
f. Siswa yang mendapat tanda ( √ ) vertikal atau horizontal atau diagonal 
harus berteriak horey atau yel-yel lainnya. 
g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horey yang diperoleh. 
h. Penutup.11 
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4. Kelebihan Creative Problem Solving  
a. Dengan model creative problem solving siswa menjadi terampil untuk 
menyeleksi informasi yang relevan. kemudian menganalisisnya dan 
meneliti kembali hasilnya. 
b. Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah instrinsik 
bagi siswa. 
c. Potensi intelektual siswa menjadi meningkat dan daya berpikirnya 
semakin kreatif. 
d. Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses 
melakukan. 
5. Kelemahan dari creative problem solving ini yaitu : 
a. Model creative problem solving hanya menempatkan pada satu kunci 
dari proses pembelajaran dalam menyelesaikan masalah. 




6.  Keterampilan Berpikir Kreatif 
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Dalam arti bahasa, kreatif adalah memiliki daya cipta, memiliki 
kemampuan untuk menciptakan, bersifat (mengandung) daya cipta 
pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi. Menurut istilah 
kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses 
untuk mengembangkan kreativitas siswa, karna pada dasarnya setiap 
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individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah 
berhenti. Dengan demikian, guru di tuntut agar mampu menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang beragam sehingga seluruh potensi dan daya 
imajinasi siswa dapat berkembang secara maksimal. Pada dasarnya, 
semua siswa memiliki potensi kreatif yang harus dikembangkan agar 
mereka mampu hidup penuh gairah dan produktif dalam melakukan 
tugas-tugasnya. Menurut Parnes dalam bukunya Nursisto
13
 
mengungkapkan bahwa kemampuan kreatif dapat dibangkitkan melalui 
masalah yang mengacu pada lima macam perilaku kreatif, yaitu : 
1) Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang 
serupa untuk memecahkan suatu masalah. 
2) Flexibility (keluwesan) yaitu kemampuan untuk menghasilkan 
berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah diluar kategori 
yang biasa. 
3) Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang 
unik luar biasa. 
4) Elaboration (keterampilan), yaitu kemampuan menyatakan 
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi 
kenyataan. 
5) Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap. 
Kendati saat ini banyak dibutuhkan, kreativitas dan orang-orang 
yang kreatif masih saja belum banyak jumlahnya. Konon hal inilah yang 
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menyebabkan bangsa Indonesia tidak banyak yang menghasilkan paten 
atau temuan. Oleh karena itu, penting bagi siswa semenjak SD 
menghasilkan kreasi-kreasi atau belajar mengkreasi sesuatu. Guru 
seyoganya  memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
menghasilkan karya baik secara kelompok maupun individual.  
Pengembangan kreativitas semenjak SD ini diharapkan juga 
membentuk karakter siswa menjadi pribadi-pribadi kreatif. Kelak ketika 
mereka dewasa kreativitas ini diharapkan dapat menjadi terobosan dan 
memecahkan berbagai masalah kehidupan diantaranya adalah 
menciptakan pekerjaan untuk dirinya sendiri. Konon banyaknya sarjana 
yang menjadi antrean pencari kerja disebabkan karena semenjak kecil 
mereka tidak terbiasa menciptakan sesuatu. Kebiasaan belajar dengan 
menghafal dan meniru tidak banyak bermanfaat dalam kehidupan.
14
 
Kreatif juga merupakan cara guru untuk menciptakan kegiatan 
belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan 
siswa. Pembelajaran yang kreatif itu sendiri adalah salah satu strategi 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa. Pembelajaran kreatif ini pada dasarnya mampu 
mengembangkan belahan otak kanan anak yang dalam teori Hemosfir 
yang disebutkan bahwa belahan otak anak sendiri terdiri dari belahan kiri 
dan belahan kanan. Belahan kiri sifatnya konvergen dengan ciri 
utamanya berpikir linier dan teratur, sementara belahan otak kanan 
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Ciri-ciri kepribadian kreatif berdasarkan survei kepustakaan 
Supriadi mengidentifikasi 24 ciri kepribadian kreatif yaitu : 
a. Fleksibel dalam berpikir dan merespon; 
b. Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan; 
c. Menghargai fantasi; 
d. Tertarik pada kegiatan-kegiatan kreatif; 
e. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain; 
f. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar; 
g. Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti; 
h. Berani mengambil resiko yang diperhitungkan; 
i.  Percaya diri dan mandiri; 
j.  Memiliki tanggung jawab dan komitmen dalam menjalankan tugas; 
k.  Tekun dan tidak mudah bosan; 
l.  Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah; 
m.  Kaya akan inisiatif; 
n.  Peka terhadap situasi lingkungan; 
o.  Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan dari pada masa lalu; 
p.  Memiliki citra diri dan stabilitas emposional yang baik; 
                                                             
15
 Hamzah dan Nurdin Mohammad. 2012. Belajar dengan Pendekatan Pailkem. Jakarta : 
Bumi Aksara. Hal. 12-13. 
 16 
q.  Tertarik kepada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistik dan 
mengandung teka-teki; 
r.  Memiliki gagasan yang orisional; 
s.  Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat dan 
kontruktif bagi pengembangan diri; 
t.  Mempunyai minat yang luas; 
u.  Kritis terhadap pendapat orang lain; 
v.  Senang mengajukan pertanyaan yang baik; 
w.  Memiliki etik moral dan estetik yang tinggi. 
Sedangkan Lif Khoiru Ahmadi16 membedakan ciri kepribadian 
kreatif kedalam dua gaya berpikir: Adaptors (yang menghubungkan dua 
bagian terpenting) dan innovators (pembaharuan pendidikan). Kedua 
gaya tersebut merupakan pendekatan dalam menghadapi perubahan. 
Adaptors mencoba membuat sesyatu lebih baik, menggunakannya, ada 
yang menggunakan metode, nilai, kebijakan, dan prosedur. Dengan hal 
ini mereka percaya pada standard dan konsesus yang diterima sebagai 
petunjuk dalam pengembangan dan implementasi ide-ide baru. 
Sedangkan innovators suka merekonstruksi masalah, berpikir. 
7. Hubungan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
di kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
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efektif dan efisien. Artinya, bahwa model pada dasarnya masih bersifat 
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan di ambil dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran.
17
 Model pembelajaran digunakan untuk 
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Model 
pembelajaran merupakan macam dan urutan perbuatan yang digunakan dan 
dipercayakan oleh guru dan siswanya didalam bermacam-macam peristiwa 
belajar. Rangkaian aktivitas guru dan siswa dalam suatu peristiwa belajar 
terdapat secara aktual tertentu, yang dinamakan prosedur instruksional. 
Strategi pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa 




Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah model yang 
cocok diterapkan bagi siswa mulai dari tingkat SD, SMP, SMA/SMK. 
Model ini dapat membantu siswa untuk memecahkan permasalahan yang 
muncul dari materi pembelajaran. Selain itu, Model pembelajaran ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa, 
mendorong siswa untuk lebih aktif, semangat dan berani dalam 
menyampaikan pendapat ketika dalam belajar. Hal ini sesuai dengan ciri 
khusus dari penerapan Model Creative Problem Solving ini, yaitu siswa 
yang mendapatkan kotak yang berisi soal maka harus menjawab pertanyaan 
dari soal yang diajukan oleh guru. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai keterampilan berpikir kreatif telah banyak 
dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai keterampilan berpikir 
kreatif yang pernah dilakukan dan memiliki relevansi dengan penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyu Yuliati dan Intan Lestari (2019) 
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Creative Problem Solving 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas V Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SD Negeri Keramat 1” Berdasarkan hasil penelitian 
yang diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Creative Problem 
Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam di SDN Keramat 1. Model pembelajaran Creative 
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Karamat 1
19
. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuyu Yuliati dan 
Intan Lestari adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
creative problem solving. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 
(Y) penelitian. Variabel (Y) penelitian Yuyu Yuliati dan Intan Lestari 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, sedangkan variabel (Y) penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 
Tematik. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Suparman dan Dwi Nastuti Husen (2015)  
dengan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Melalui Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas V Negeri 12 Kota Tidore Kepulauan”
20
.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan  oleh Suparman 
dan Dwi Nastuti Husen adalah Variabel (Y) untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) oleh Suparman dan 
Dwi Nastuti Husen sedangkan penelitian ini menggunakan model Creative 
Problem Solving (CPS). 
C. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran dikelas adalah kegiatan paling inti dalam proses 
pendidikan yang berlangsung disekolah. Untuk mendukung proses tersebut 
guru harus memiliki model pembelajaran yang sesuai agar dapat diterapkan 
dengan baik serta pembelajaran tersebut berjalan secara efektif dan efisien.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah model 
Creative Problem Solving. Model pembelajaran Creative Problem Solving 
adalah salah satu model kreatif yang dapat menggunakan alat atau media apa 
saja yang sesuai untuk digunakan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Misalnya dapat menggunakan sebuah kotak, atau botol minuman, dan alat 
lainnya yang bisa menunjang proses dari model tersebut. Dengan 
menggunakan model ini, proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 
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aktif, kreatif dan memberi peluang yang sama bagi siswa untuk memecahkan 
permasalahan secara kreatif. 
 Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang cocok 
diaplikasikan di berbagai jenjang pendidikan baik dasar, menengah, maupun 
atas.  Model pembelajaran ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 
mengajak peserta didik untuk aktif dan kreatif. Selain itu, model pembelajaran 
ini juga sangat cocok apabila diaplikasikan di waktu-waktu belajar seperti saat 
pembelajaran yang sedang berlangsung disiang hari agar siswa kembali 
bersemangat. Model pembelajaran ini menekankan kepada peningkatan 
kemampuan siswa dalam aspek berpikir kreatif untuk melakukan suatu 
pemecahan masalah yang tergambar  dari nama model ini sendiri yakni 
Creative Problem Solving yang dalam bahasa Inggris berarti pemecahan 
masalah secara kreatif. Dengan demikian, melalui penerapan model Creative 
Problem Solving ini dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan 
































a. Menyimak penjelasan guru tentang 
materi pokok dan kompetensi yang akan 
di capai  
b. Melakukan Tanya jawab 
c. Siswa membentuk kelompok sesuai 
nomor yang tertulis di kotak yang di 
sediakan guru 
d. Siswa menerima LKS yang diberikan 
guru. 
e. Setelah berdiskusi menyelesaikan 
tugas pada LKS dan memasukkan 
nya kedalam kotak yang tersedia 
pada waktu yang telah di tentukan 
f. Siswa menjelaskan hasil LKS yang 
telah dijawab dari soal berpikir 
kreatif 
g. Utusan kelompok tampil menjelaskan 
LKS-nya, jika hasilnya di nyatakan 
benar oleh guru, maka anggota 
kelompok harus berteriak horey atau 
menyanyikan yel-yel 
h. Merangkuman materi pelajaran 
 
Aktivitas Guru 
A. Menyampaikan materi pokok dan 
kompetensi yang akan di capai 
B. Menyajikan materi pelajaran 
C. Melakukan Tanya jawab 
D. Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang sudah 
tertulis nomor/huruf kelompoknya. 
E. Memberikan LKS yang berisikan  soal 
berpikir kreatif 
F. Membimbing siswa melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-
masing kelompok menyelesaikan LKS 
sesuai waktu yang di berikan, lalu 
memasukkannya ke dalam kotak 
masing-masing 
G. Guru meminta  kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
menjelaskan LKS masing-masing. 
Jika jawabannya benar anggota 
kelompok berteriak horey atau 
menyanyikan yel-yel kelompoknya 
H. Membimbing siswa merangkum materi 
pelajaran 
 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Pembelajaran dengan Model 
Creative Problem Solving  
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D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
1) Aktivitas Guru 
  Indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui 




a. Guru menyampaikan materi pokok dan kompetensi yang akan di 
capai; 
b. Guru menyajikan materi pelajaran; 
c. Guru melakukan tanya jawab; 
d. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, dan setiap 
kelompok mendapat sebuah kotak yang sudah tertulis nomor/huruf 
kelompoknya; 
e. Guru memberikan LKS yang berisikan  soal berpikir kreatif; 
f. Guru membimbing siswa melakukan kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok menyelesaikan LKS sesuai waktu yang 
diberikan, lalu memasukkannya ke dalam kotak masing-masing; 
g. Guru meminta kelompok yang urutannya dipilih secara acak 
menjelaskan LKS masing-masing. Jika jawabannya benar anggota 
kelompok berteriak horey atau menyanyikan yel-yel kelompoknya; 
h. Guru membimbing siswa merangkum materi pelajaran. 
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2) Aktivitas Peserta Didik 
Indikator aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pokok dan 
kompetensi yang akan di capai; 
b. Siswa melakukan tanya jawab; 
c. Siswa membentuk kelompok sesuai nomor yang di tulis di kotak 
yang di sediakan guru; 
d. Siswa menerima LKS yang diberikan guru; 
e. Setelah berdiskusi menyelesaikan tugas pada LKS kemudian 
memasukkan nya kedalam kotak yang tersedia pada waktu yang telah 
ditentukan; 
f. Siswa menjelaskan hasil LKS yang telah dijawab dari soal berpikir 
kreatif; 
g. Utusan kelompok tampil menjelaskan LKS-nya, jika hasilnya di 
nyatakan benar oleh guru, maka anggota kelompok harus berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel; 






2. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 
a. Kelancaran, yaitu mampu mengemukakan ide-ide yang serupa untuk 
memecahkan suatu masalah. 
b. Keluwesan, yaitu mampu untuk menghasilkan berbagai macam ide 
guna memecahkan suatu masalah diluar kategori yang biasa. 
c. Keaslian, yaitu mampu memberikan respons yang unik luar biasa. 
d. Keterampilan, yaitu mampu menyatakan pengarahan ide secara 
terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. 
e. Kepekaan, yaitu mampu dalam  menangkap kepekaan.22 
 
E. Hipotesis Tindakan 
  Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan 
model pembelajaran creative problem solving (cps) untuk meningkatkan 




                                                             






A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDIT Al-
Fityah Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 12 orang yang 
terdiri dari 7 perempuan dan 5 orang laki-laki. Sedangkan yang menjadi objek 
penelitian ini adalah penerapan model creative problem solving untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran Tematik 
dikelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di kelas V SDIT Al-Fityah  Pekanbaru. 
Materi pembelajaran yang akan di teliti adalah tematik yaitu pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan 
dan waktu pengumpulan data di laksanakan pada bulan November-Desember 
2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran dikelas secara lebih professional. Penelitian 
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tindakan kelas berupaya meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme 
guru dalam menunaikan kewajibannya.
23
 
 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil, peneliti 
menyusun tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam penelitian tindakan kelas, 
yaitu: perencanaan penelitian tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

























Gambar III.1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
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1. Perencanaan/ Persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang di lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Menentukan kolaborator sebagai observer 
c. Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap 
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 
Tematik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama peserta didik. 
2) Guru menyapa. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan posisi 
tempat duduk siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang akan 
dilaksanakan tentang model pembelajaran Creative Problem Solving. 
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b. Kegiatan Inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang dibahas dalam proses 
pembelajaran. 
2) Siswa membaca teks yang terdapat didalam buku penunjang 
pembelajaran. 
3) Siswa menentukan pemecahan masalah yang terdapat pada lembar 
kerja siswa. 
4) Siswa berdiskusi mengenai jawaban yang terkandung didalam LKS. 
5) Siswa menjawab soal mengenai pemecahan masalah yang ada di 
dalam LKS. 
6) Siswa menjawab hasilnya terkait pemecahan masalah yang telah 
didiskusikan bersama teman kelompoknya dengan percaya diri. 
7) Siswa menjelaskan penyelesaian permasalahan soal pada LKS di 
depan kelas. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan latihan. 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan mengucapkan salam. 
3. Pengamatan 
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengambilan data untuk 
mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Pengamatan ini dilakukan pada waktu yang  sama dengan pelaksanaan 
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tindakan. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru untuk 
mengamati aktivitas siswa dan keterampilan guru pada pembelajaran dengan 
menggunakan model Creative Problem Solving menggunakan instrumen 
yang telah disediakan, serta memberikan tes untuk mengetahui keterampilan 
berfikir kreatif siswa. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan yang terjadi selama 
tindakan dan dilaksanakan pada setiap akhir proses pembelajaran. Data yang 
di peroleh dari hasil tes keterampilan berfikir kreatif siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa  selanjutnya dianalisis oleh peneliti dan 
observer. Setelah di analisis maka hasil yang diperoleh dari pedoman untuk 
melakukan tindakan pada siklus berikutnya agar hasil belajar yang diperoleh 
memuaskan. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data aktivitas guru; 
b. Data aktivitas siswa; 
c. Data keterampilan berpikir kreatif siswa. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamatan oleh 
seorang pengamat, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat 
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aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran Tema Ekosistem. Hal ini 
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
b. Tes 
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 
tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 
siklus I dan siklus II. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, 
dan gambar dokumentasi sekolah yang berupa foto gedung sekolah, 
sarana sekolah, guru dan siswa sekolah serta keterangan yang dapat 





E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari penelitian 
langsung dilapangan saat proses penelitian berlangsung, data yang 
dikumpulkan berupa data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan data keterampilan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
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berfikir kreatif. Data yang telah diperoleh kemudian dihitung menggunakan 
rumus tertentu. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
 Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






 X 100% 
 Keterangan: 
 F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
 P  = Angka persentase. 
 100%  = Bilangan Tetap. 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
maka di lakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yang baik, 
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Tabel III.1 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup  
4 50%-59% Rendah 
5 0-49% Gagal 
 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif 
 Kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini adalah kemampuan 
siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang mengujikan kemampuan 
berpikir kreatif atau memberikan jawaban yang menunjukkan bahwa siswa 
mampu berinovasi secara kreatif.  
Keberhasilan dalam melakukan tindakan perbaikan pada 
kemampuan berpikir kreatif tidak dipatok pada nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah (75), akan tetapi tindakan 
perbaikan dinyatakan berhasil apabila hasil belajar (kemampuan berpikir 
kreatif) siswa meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), 
karena tingkat kesukaran soal berpikir kreatif berada pada level ke-6 
Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
Adapun kriteria berpikir kreatif siswa  berdasarkan KKM SDIT Al-




Kategori Penilaian Berpikir Kreatif Siswa 
Kriteria Penilaian Rentang Nilai 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran tematik 
dikelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari keterampilan 
berpikir kreatif siswa sebelum tindakan yang hanya mencapai nilai rata-rata 
60,4 berada pada <75 dengan kategori “Kurang”. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus I, keterampilan berpikir kreatif siswa meningkat menjadi 75,20 
berada pada rentang “Cukup”. Kemudian pada siklus II kembali terjadi 
peningkatan menjadi 83,12 berada pada rentang “Baik”. 
 
B. Saran 
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving merupakan salah satu cara guru unruk 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa secara langsung dalam menentukan konsep 
pembelajaran. Oleh karena itu penulis menyarankan: 
1. Bagi siswa 
Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam 
pembelajaran serta termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
sehingga dapat menghasilkan keterampilan berpikir keratif yang baik. 
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2. Bagi guru 
a. Guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa saat pembelajaran  
berlangsung dan meransang siswa untuk dapat memberikan alas an 
pertanyaan yang diajukan guru. 
b. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mencari informasi yang 
benar dari berbagai  sumber dan mencari solusi alternatif terhadap 
penyelesaian soal sehingga siswa mampu menjawab soal dengan 
benar. 
c. Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk dapat 
memberikan kesimpulan setiap akhir pembelajaran agar siswa terlatih 
dalam memberikan kesimpulan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 
peneliti lain untuk dapat menerapkan model pembelajaran Creative 
Problem Solving dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu, model 
pembelajaran Creative Problem Solving dapat diterapkan melalui 
kolaborasi dengan pendekatn, strategi, model pembelajaran yang lain 
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SILABUS TEMATIK  
 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Kelas / Semester  : V / 1 (Satu). 
Tema 5  : Ekosistem. 
Subtema 1  : Komponen Ekosistem 
Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
 
Kompetensi Inti : 
KI-2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
KI-3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang  jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PPKn. 




Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2.4  Menampilkan sikap 
jujur pada penerapan 
nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan untuk 
membangun 
kerukunan di bidang 
sosial budaya. 





 4.4  Menyajikan hasil 
penggalian tentang 
manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk 





 Teks nonfiksi 













 Teks nonfiksi 
 Lagu bertangga nada 
mayor dan minor. 
 Menemukan pokok 



















 Melakukan pengamatan 
dan pengumpulan 
informasi, siswa 












































3.2 Memahami tangga 
nada. 










 Mengenal tangga nada 
mayor dan minor 
dalam lagu bertemakan 
hewan. 
 
 Letak dan luas 




 Menemukan pokok 
pikiran dan 
informasi penting 
dalam teks bacaan. 
 Menggambar peta 
geografis 
Indonesia. 
 Membuat poster 
tentang nilai persatuan 
dan kesatuan dari 
Sumpah Pemuda. 
 Mengamati, menanya, 
mengumpulkan dan 
Kondisi geografis 
 Indonesia dilihat dari 
peta. 
























 Mencermati teks 
nonfiksi yan disajikan, 
siswa mampu 
memukan pokok 
pikiran dalam bacaan. 
 Mencermati teks 












 Melakukan pengamatan 
dan pengumpulan 
informasi, siswa mampu 
membuat teks nonfiksi 
tentang hewan 
pilihannya dilihat dari 
jenis makanannya. 
















4.7  Menyajikan 
konsep- konsep 
yang saling 
berkaitan pada teks 























4.5 Membuat karya 
tentang konsep jaring-












 Daur hidup hewan. 
 Lagu bertangga 
nada minor. 
 Membuat peta pikiran 
untuk menjabarkan 
pokok pikiran dan 
informasi penting dari 
bacaan. 
 Melakukan diskusi 
kelompok dalam 
membedakan daur 
hidup tiga jenis hewan 
yang berbeda. 
 Menulis teks 
nonfiksi tentang 
daur hidup hewan. 
 Menyanyikan salah satu 
lagu nasional bertangga 
nada minor, Lagu 
Syukur. 
 
 Perubahan Ekosistem 
 Lagu dengan 
tangga nada minor. 
 Membuat peta pikiran 
untuk menjabarkan 
pokok pikiran dan 
informasi penting dari 
bacaan. 
 Mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
 (kliping) di depan 
kelas. 
 Menyanyikan salah 
minor. 
 
 Mencermati teks 
bacaan yang disajikan, 
siswa mampu 
menemukan pokok 
pikiran dan informasi 
penting dari teks letak 
geografis Indonesia. 
Menggali informasi dari 
teks bacaan, siswa 
mampu menyebutkan 
pulau pulau, perairan, 
serta negara-negara yang 
berbatasan dengan 
Indonesia. 
 Menyimak penjelasan 
tentang pembuatan 





 Mencermati teks 
bacaan, siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
sehubungan dengan 
bacaan dan membuat 
poster tentang Sumpah 
Pemuda. 
 
 Menemukan pokok 




 Mencermati peta 
daerah, siswa mampu 
menggambarkan peta 




 Berdiskusi dan mencari 
satu lagu nasional 
bertangga nada 






persatuan dan kesatuan 
yang dilakukan oleh 
pemerintah dan 
masyarakat. 
 Mengamati gambar 




arah mata angin. 
 Mencermati teks 
bacaan, siswa mampu 
membuat peta pikiran 
tentang pokok pikiran 
dan informasi penting 
yang terdapat dalam 
teks bacaan daur hidup 
hewan. 
 Membuat diagram, 
siswa mampu 
membedakan daur 
hidup tiga jenis hewan 
yang berbeda. 
 Menyimak informasi 
yang diperoleh baik dari 
presentasi maupun 
kegiatan sebelumnya, 
siswa mampu membuat 
tulisan tentang daur 
hidup hewan, terutama 
yang mengalami 
metamorfosis. 
 Mencermati perbedaan 
tangga nada mayor dan 




 Mencermati teks 
bacaan, siswa mampu 
membuat peta pikiran 
tentang teks bacaan 
Perubahan Ekosistem. 






kliping yang telah 
dibuat di depan kelas 
secara berkelompok. 
 Mencermati perbedaan 
tangga nada mayor dan 













.....................................      ....................................... 
NIY.         NIY.  
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Satuan Pendidikan  :   SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Kelas / Semester  :   5 /1 
Tema/SubTema  :   Ekosistem ( Tema 5)/ Sub Tema 1 
Pembelajaran  :   1                  
Mata Pelajaran  :   Tematik 
Alokasi waktu          :  2x35 Menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ,mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam 
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.7 Menguraikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
 
3.7.1 Menyebutkan pokok pikiran dalam  
bacaan teks nonfiksi. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi ke dalam 
tulisan dengan bahasa sendiri. 
4.7.1  Membuat pertanyaan- 
pertanyaan sehubungan dengan 
bacaan. 
4.7.2 Membuat teks nonfiksi tentang  




Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen 
ekosistem dan jaring-jaring makanan di 
lingkungan sekitar.  
. 
3.5.1 Mengidentifikasi hewan berdasarkan  
jenis makanannya. 
4.5   Membuat karya tentang konsep jaring-
jaring makanan dalam suatu ekosistem 
4.5.1 Membuat bagan tentang  
penggolongan hewan berdasarkan 
jenis makanannya. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu menemukan pokok 
pikiran dalam bacaan secara tepat. 
2. Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat 
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan. secara tepat. 
3. Dengan membuat bagan, siswa mampu menggolongkan hewan berdasarkan jenis 
makanannya secara benar. 
4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa mampu membuat teks 
nonfiksi tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya secara benar. 
 
D. MATERI 
1. Bacaan tentang ekosistem 
2. Golongan hewan berdasarkan jenis makanannya. 
 
E. MODEL & METODE 
Model : Saintifik 
Metode  : Creative Problem Solving, Reading Aloud, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
 
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN  
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran 
dengan salam dan berdo’a bersama siswa 
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, dan posisi tempat 
duduk siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa 
10 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran yang dibahas dalam proses 
pembelajaran. 
2. Siswa membaca teks yang terdapat 
didalam buku penunjang pembelajaran. 
3. Guru dengan siswa melakukan Tanya 
jawab mengenai materi pembelajaran 
yang sedang berlangsung 
4. Siswa diminta membentuk kelompok 
sebanyak 3 kelompok 
5. Guru membagikan LKS kepada siswa 
kemudian siswa berdiskusi mengenai 
jawaban yang terkandung didalam LKS. 
6. Siswa menjawab soal mengenai 
pemecahan masalah yang ada di dalam 
LKS 
7. Siswa menjawab hasilnya terkait 
pemecahan masalah yang telah 
didiskusikan bersama teman 
kelompoknya dengan percaya diri 
8. Siswa menjelaskan penyelesaian 
 50 menit 
permasalahan soal pada LKS di depan 
kelas. Jika jawaban benar, maka 
kelompoknya berteriak “Horey” 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran 
2. Guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
3. Guru  menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa mengucapkan Hamdalah 
dan diakhiri dengan salam 
10 menit 
 
G. Media, Alat dan Bahan 
 Media  : Power Point dan Gambar 
 Alat : Laptop, dan Gambar 
 
 
H. Sumber Belajar  
 Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
 Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya, 
gambar-gambar hewan dari media cetak, serta lingkungan sekitar. 
 Lembar Kerja Peserta Didik. 
 
I.  Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
   a. Teknik Penilaian: 
       1. Sikap : Observasi 
       2. Pengetahuan : Tes Tertulis 




b.  Bentuk Penilaian: 
1. Sikap : lembar observasi sikap kerjasama, aktif dan keseriusan 
2. Pengetahuan : Soal Tes 
3. Keterampilan : rubrik presentasi  
 
a. Kognitif 
Menjawab soal LKS pada lampiran. 
1) Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum 
tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching (klasikal), 
atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
2) Pengayaan 
1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan. 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 83  n (maksimum) 
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan tambahan. 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n (maksimum) diberikan materi 




Instrumen Penilaian Sikap 
No. Nama Siswa Kerjasama Keaktifan Keseriusan Total Nilai 
  1 2 3 1 2 3 1 2 3 Skor  
1.             
2.             
3.             
4.             
5.             
Indikator Penilaian 
Kerjasama  
Skor 1 jika anak tidak bekerjasama dengan teman 
Skor 2 jika anak bekerjasama dengan 2 anggota kelompok 
Skor 3 jika anak bekerjasama dengan dengan semua anggota kelompok 
Keaktifan 
Skor 1 jika anak tidak mengajukan pertanyaan dan tidak menjawab pertanyaan 
Skor 2 jika anak bertanya atau menjawab pertanyaan 
Skor 3 jika anak  mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
Keseriusan 
Skor 1 jika anak  bermain sendiri 
Skor 2 jika anak melakukan percobaan 
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Satuan Pendidikan  :   SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Kelas / Semester  :   5 /1 
Tema/SubTema  :   Ekosistem ( Tema 5)/ Sub Tema 1 
Pembelajaran  :   2                  
Mata Pelajaran  :   Tematik 
Alokasi waktu          :  2x35 Menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.7 Menguraikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada 
teks nonfiksi. 
 
3.7.1 Menemukan pokok pikiran pada  
bacaan nonfiksi. 
 
4.7 Menyajikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada 
teks nonfiksi ke dalam tulisan 
1.7.1 Membuat pertanyaan-pertanyaan  
sehubungan dengan bacaan. 
 
dengan bahasa sendiri. 
 
 
Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 
3.5 Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan 
jaring-jaring makanan di 
lingkungan sekitar.  
. 
3.5.1 Melengkapi bagan dengan 
klasifikasi  
hewan berdasarkan jenis 
makanannya.  
 
3.5.1 Menyebutkan hewan-hewan  
herbivor, karnivor, dan omnivor. 
 
4.5   Membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam 
suatu ekosistem 
4.5.1 Menyajikan teks nonfiksi tentang  
salah satu hewan yang di pilih. 
 
Muatan : SBdP 




Memahami tangga nada. 
  
3.2.1 Mengetahui perbedaan tangga 
nada  
mayor dan minor. 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
iringan musik. 
4.2.1 Menyanyikan lagu yang bertema  
hewan dengan diiringi musik. 
 
 
A. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu menemukan 
pokok pikiran dalam bacaan secara tepat. 
2. Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan bacaan secara tepat. 
3. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 
melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya 
secara benar. 
4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa mampu 
membuat teks nonfiksi tentang hewan pilihannya dilihat dari jenis 
makanannya secara benar. 
5. Dengan menyanyikan lagu bertemakan hewan, siswa mampu mengenal 
perbedaan tangga nada mayor dan minor secara benar. 
 
B. MATERI 
1. Teks bacaan nonfiksi tentang jenis-jenis hewan. 
2. hewan-hewan herbivor, karnivor, dan omnivor. 
3. hewan berdasarkan jenis makanannya. 
4. perbedaan tangga nada mayor dan minor. 
 
E. MODEL & METODE 
Model  : Creative Problem Solving 
Metode  : Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN  
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan 
salam dan berdo’a bersama siswa. 
10 menit 
2. Guru menyapa. Memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, dan posisi tempat duduk 
siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa 
Inti 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
yang dibahas dalam proses pembelajaran 
2. Siswa membaca teks yang terdapat didalam 
buku penunjang pembelajaran 
3. Guru dengan siswa melakukan Tanya jawab 
mengenai materi pembelajaran yang sedang 
berlangsung 
4. Siswa diminta membentuk kelompok 
sebanyak 3 kelompok 
5. Guru membagikan LKS kepada siswa 
kemudian siswa berdiskusi mengenai jawaban 
yang terkandung didalam LKS 
6. Siswa menjawab soal mengenai pemecahan 
masalah yang ada di dalam LKS 
7. Siswa menjawab hasilnya terkait pemecahan 
masalah yang telah didiskusikan bersama 
teman kelompoknya dengan percaya diri 
8. Siswa menjelaskan penyelesaian 
permasalahan soal pada LKS di depan kelas. 
Jika jawaban benar, maka kelompoknya 
berteriak “Horey” 
 50 menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
10 menit 
2. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi dari 
siswa lainnya 
3. Guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
4. Guru  menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa mengucapkan Hamdalah dan 
diakhiri dengan salam 
 
G. Media, Alat dan Bahan 
 Media  : Power Point  
 Alat : Laptop, dan teks bacaan, bagan jaring-jaring makanan. 
H. Sumber Belajar  
 Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, serta lingkungan 
sekitar. 
 Gambar /bagan jenis-jenis hewan berdasarkan golongan makanannya. 
I.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
   a. Teknik Penilaian: 
       1. Sikap : Observasi 
       2. Pengetahuan : Tes Tertulis 
       3. Keterampilan : Unjuk Kerja 
 
b.  Bentuk Penilaian: 
1. Sikap : lembar observasi sikap kerjasama, aktif dan keseriusan 
2. Pengetahuan : soal tes 
3. Keterampilan : rubrik presentasi  
a. Kognitif 
 Lampiran LKS 
1). Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian 
KD nya belum tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 
dengan tes. 
2). Pengayaan 
1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
diberikan pembelajaran pengayaan. 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 83  n 
(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n (maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 
 
b. Apektif 
Instrumen Penilaian Sikap 
No. Nama Siswa Kerjasama Keaktifan Keseriusan Total Nilai 
  1 2 3 1 2 3 1 2 3 Skor  
1.             
2.             
3.             
4.             




Skor 1 jika anak tidak bekerjasama dengan teman 
Skor 2 jika anak bekerjasama dengan 2 anggota kelompok 
Skor 3 jika anak bekerjasama dengan dengan semua anggota kelompok 
Keaktifan 
Skor 1 jika anak tidak mengajukan pertanyaan dan tidak menjawab 
pertanyaan 
Skor 2 jika anak bertanya atau menjawab pertanyaan 
Skor 3 jika anak  mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
Keseriusan 
Skor 1 jika anak  bermain sendiri 
Skor 2 jika anak melakukan percobaan 
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Satuan Pendidikan  :   SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Kelas / Semester  :   5 /1 
Tema/SubTema  :   Ekosistem ( Tema 5)/ Sub Tema 1 
Pembelajaran  :   3                  
Mata Pelajaran  :   Tematik 
Alokasi waktu          :  2x35 Menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.7 Menguraikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
nonfiksi. 
 
3.7.1 Menentukan pokok  pikiran 
dan  
informasi penting yang 
terdapat dalam teks bacaan 
daur hidup hewan. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks 
nonfiksi ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri. 
4.7.1 Membuat peta pikiran tentang  
pokok pikiran dan informasi 
penting yang terdapat dalam 




Muatan : SBdP 
No Kompetensi Indikator 
3.2  
 
Memahami tangga nada. 
  
3.2.1 Menjelaskan tangga nada 
minor. 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
iringan musik. 
4.2.1 Menyanyikan Lagu ” kupu-
kupu  
yang lucu” dan lagu syukur”. 
 
 
Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 
3.5 Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan di lingkungan 
sekitar.  
3.5.1 Identifikasi perbedaan daur 
hidup  
dari tiga hewan. 
4.5   Membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam 
suatu ekosistem 
4.5.1 Membuat diagram yang  
memperlihatkan daur hidup 




C. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat peta pikiran tentang 
pokok pikiran dan informasi penting yang terdapat dalam teks bacaan daur 
hidup hewan secara tepat. 
2. Dengan membuat diagram, siswa mampu membedakan daur hidup tiga jenis 
hewan yang berbeda secara tepat.  
3. Dengan menyimak informasi yang diperoleh, baik dari presentasi maupun 
kegiatan sebelumnya, siswa mampu membuat tulisan tentang daur hidup 
hewan, terutama yang mengalami metamorfosis, secara benar. 
4. Dengan mencermati perbedaan tangga nada mayor dan minor, siswa mampu 
menyanyikan lagu nasional bertangga nada minor secara baik dan benar. 
 
D. MATERI 
1. Tipe-tipe ekosistem. 
2. Teks bacaan daur hidup hewan. 
3. Pengertian tangga nada minor. 
4. Teks lagu kupu-kupu yang lucu dan lagu nasional yang berjudul ” Syukur”. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Saintifik 
Metode  : Creative Problem Solving, Penugasan, pengamatan, Tanya        
Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN  
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran 
dengan salam dan berdo’a bersama siswa 
10 menit 
2. Guru menyapa. memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, dan posisi tempat 
duduk siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa 
Inti 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
yang dibahas dalam proses pembelajaran 
2. Siswa membaca teks yang terdapat 
didalam buku penunjang pembelajaran 
3. Guru dengan siswa melakukan Tanya 
jawab mengenai materi pembelajaran 
yang sedang berlangsung 
4. Siswa diminta membentuk kelompok 
sebanyak 3 kelompok 
5. Guru membagikan LKS kepada siswa 
kemudian siswa berdiskusi mengenai 
jawaban yang terkandung didalam LKS 
6. Siswa menjawab soal mengenai 
pemecahan masalah yang ada di dalam 
LKS 
7. Siswa menjawab hasilnya terkait 
pemecahan masalah yang telah 
didiskusikan bersama teman 
kelompoknya dengan percaya diri 
8. Siswa menjelaskan penyelesaian 
permasalahan soal pada LKS di depan 
kelas. Jika jawaban benar, maka 
kelompoknya berteriak “Horey” 
 50 menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran 
2. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi 
dari siswa lainnya 
3. Guru  menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa mengucapkan Hamdalah 
dan diakhiri dengan salam. 
10 menit 
 
G. Media, Alat dan Bahan 
 Media  : Power Point, gambar 
 Alat : Laptop, dan buku bacaan 
 
H. Sumber Belajar  
 Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, serta lingkungan 
sekitar. 
I.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
   a. Teknik Penilaian: 
       1. Sikap : Observasi 
       2. Pengetahuan : Soal essai 
       3. Keterampilan : Unjuk Kerja 
b.  Bentuk Penilaian: 
1. Sikap : lembar observasi sikap kerjasama, aktif dan keseriusan 
2. Pengetahuan : Nontes 
3. Keterampilan : rubrik presentasi  
 
a. Kognitif 
    Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terdapat pada Lampiran         
Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
1) Pengayaan 
1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
diberikan pembelajaran pengayaan. 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 83  n 
(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n (maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 
 
b. Apektif 
Instrumen Penilaian Sikap 
No. Nama Siswa Kerjasama Keaktifan Keseriusan Total Nilai 
  1 2 3 1 2 3 1 2 3 Skor  
1.             
2.             
3.             
4.             
5.             
Indikator Penilaian 
Kerjasama  
Skor 1 jika anak tidak bekerjasama dengan teman 
Skor 2 jika anak bekerjasama dengan 2 anggota kelompok 
Skor 3 jika anak bekerjasama dengan dengan semua anggota kelompok 
Keaktifan 
Skor 1 jika anak tidak mengajukan pertanyaan dan tidak menjawab 
pertanyaan 
Skor 2 jika anak bertanya atau menjawab pertanyaan 
Skor 3 jika anak  mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
 
Keseriusan 
Skor 1 jika anak  bermain sendiri 
Skor 2 jika anak melakukan percobaan 
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Satuan Pendidikan  :   SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Kelas / Semester  :   5 /1 
Tema/SubTema  :   Ekosistem ( Tema 5)/ Sub Tema 1 
Pembelajaran  :   4                  
Mata Pelajaran  :   Tematik 
Alokasi waktu          :  2x35 Menit (1 pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Indikator 
3.7 Menguraikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
nonfiksi. 
 
3.7.1 Menentukan pokok  pikiran dan  
informasi penting yang 
terdapat dalam teks bacaan 
daur hidup hewan. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
1.7.1 Membuat peta pikiran tentang  
pokok pikiran dan informasi 
penting yang terdapat dalam 
teks bacaan daur hidup hewan. 
 
 
Muatan : SBdP 
No Kompetensi Indikator 
3.2  
 
Memahami tangga nada. 
  
3.2.1 Menjelaskan tangga nada 
minor. 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada dengan 
iringan musik. 
4.2.1 Menyanyikan Lagu ” kupu-
kupu  
yang lucu” dan lagu syukur”. 
 
 
Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 
3.5 Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan di lingkungan 
sekitar.  
3.5.1 Identifikasi perbedaan daur 
hidup  
dari tiga hewan. 
4.5   Membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam 
suatu ekosistem 
4.5.1 Membuat diagram yang  
memperlihatkan daur hidup tiga 





F. TUJUAN  
1. Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat peta pikiran tentang 
pokok pikiran dan informasi penting yang terdapat dalam teks bacaan daur 
hidup hewan secara tepat. 
2. Dengan membuat diagram, siswa mampu membedakan daur hidup tiga jenis 
hewan yang berbeda secara tepat.  
3. Dengan menyimak informasi yang diperoleh, baik dari presentasi maupun 
kegiatan sebelumnya, siswa mampu membuat tulisan tentang daur hidup 
hewan, terutama yang mengalami metamorfosis, secara benar. 
4. Dengan mencermati perbedaan tangga nada mayor dan minor, siswa mampu 
menyanyikan lagu nasional bertangga nada minor secara baik dan benar. 
 
G. MATERI 
1. Tipe-tipe ekosistem. 
2. Teks bacaan daur hidup hewan. 
3. Pengertian tangga nada minor. 
4. Teks lagu kupu-kupu yang lucu dan lagu nasional yang berjudul ” Syukur”. 
 
H. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Saintifik 
Metode  : Creative Problem Solving, Penugasan, pengamatan, Tanya        
Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN  
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran 
dengan salam dan berdo’a bersama siswa 
10 menit 
2. Guru menyapa. memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, dan posisi tempat 
duduk siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa 
Inti 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
yang dibahas dalam proses pembelajaran 
2. Siswa membaca teks yang terdapat 
didalam buku penunjang pembelajaran 
3. Guru dengan siswa melakukan Tanya 
jawab mengenai materi pembelajaran 
yang sedang berlangsung 
4. Siswa diminta membentuk kelompok 
sebanyak 3 kelompok 
5. Guru membagikan LKS kepada siswa 
kemudian siswa berdiskusi mengenai 
jawaban yang terkandung didalam LKS 
6. Siswa menjawab soal mengenai 
pemecahan masalah yang ada di dalam 
LKS 
7. Siswa menjawab hasilnya terkait 
pemecahan masalah yang telah 
didiskusikan bersama teman 
kelompoknya dengan percaya diri 
8. Siswa menjelaskan penyelesaian 
permasalahan soal pada LKS di depan 
kelas. Jika jawaban benar, maka 
kelompoknya berteriak “Horey” 
 50 menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran 
2. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi 
dari siswa lainnya 
3. Guru  menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa mengucapkan Hamdalah 
dan diakhiri dengan salam 
10 menit 
 
G. Media, Alat dan Bahan 
 Media  : Power Point dan Gambar 
 Alat : Laptop, Kertas Karton, Lem dan Gambar 
H. Sumber Belajar  
 Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, serta lingkungan 
sekitar. 
 Lembar Kerja Siswa (LKS). 
I.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
   a. Teknik Penilaian: 
       1. Sikap : Observasi 
       2. Pengetahuan : Soal Esai 
       3. Keterampilan : Unjuk Kerja 
 
b.  Bentuk Penilaian: 
1. Sikap : lembar observasi sikap kerjasama, aktif dan keseriusan 
2. Pengetahuan : Soal Tes 
3. Keterampilan : rubrik presentasi  
a. Kognitif 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terdapat pada Lampiran. 
1) Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang 
capaian KD nya belum tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 
dengan tes. 
2) Pengayaan 
1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai 
ketuntasan diberikan pembelajaran pengayaan. 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 
83  n (maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n 
(maksimum) diberikan materi melebihi cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
b. Apektif 
Instrumen Penilaian Sikap 
No. Nama Siswa Kerjasama Keaktifan Keseriusan Total Nilai 
  1 2 3 1 2 3 1 2 3 Skor  
1.             
2.             
3.             
4.             





Skor 1 jika anak tidak bekerjasama dengan teman 
Skor 2 jika anak bekerjasama dengan 2 anggota kelompok 
Skor 3 jika anak bekerjasama dengan dengan semua anggota kelompok 
Keaktifan 
Skor 1 jika anak tidak mengajukan pertanyaan dan tidak menjawab 
pertanyaan 
Skor 2 jika anak bertanya atau menjawab pertanyaan 
Skor 3 jika anak  mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
Keseriusan 
Skor 1 jika anak  bermain sendiri 
Skor 2 jika anak melakukan percobaan 











Mengetahui,      Pekanbaru, 3 Desember 2020 
Kepala SDIT Al-Fityah Pekanbaru   Guru Kelas V 
 
............................    .......................................... 









Ekosistem: Yaitu hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya. 
Jenis Ekosistem: 
1. Ekosistem Alami: sudah ada di alam, diciptakan Tuhan. Contoh: laut, sungai, 
hutan 
2. Ekosistem Buatan: dibuat oleh manusia. Contoh: akuarium, sawah, kolam 
Komponen Penyusun Ekosistem: 
1. Komponen Biotik: makhluk hidup (manusia, hewan, tumbuhan) 
2. Komponen Abiotik: benda tak hidup yang menentukan kondisi lingkungan 
dan jenis makhluk hidup yang menghuni ekosistem (suhu, cahaya matahari, 
tanah, air, udara, kenampakan alam, garam mineral) 
Jenis Komponen Biotik Berdasarkan Caranya Memperoleh Makanan: 
1. Produsen: dapat menghasilkan makanan sendiri melalui fotosintesis, yaitu 
tumbuhan hijau 
2. Konsumen: tidak dapat menghasilkan makanan sendiri sehingga harus 
memakan makhluk hidup lain 
3. Dekomposer (pengurai): jasad renik yang menguraikan bangkai makhluk 
hidup atau hasil pembuangan sisa pencernaan 
Jenis Komponen Biotik Berdasarkan Tingkatan Trofik: 
1. Komponen Autotrof: Berperan sebagai produsen karena dapat menghasilkan 
makanan sendiri melalui fotosintesis. Contoh: tumbuhan berbiji, fitoplankton, 
ganggang, lumut, tumbuhan paku 
2. Komponen Heterotrof: Berperan sebagai konsumen karena tidak dapat 
menghasilkan makanan sendiri 
 Konsumen I: Hewan herbivora, hewan omnivora 
 Konsumen II: Hewan karnivora pemakan herbivora, hewan omnivora 
 Konsumen III: Hewan karnivora pemakan karnivora, hewan omnivora 
 Dekomposer dan Detritivor (pengurai) 
Simbiosis: Yaitu hubungan timbal balik antara dua makhluk hidup. 
Jenis-jenis Simbiosis: 
1. Simbiosis Mutualisme: hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 
antara dua makhluk hidup. Contoh: Kerbau dan burung jalak. Tubuh kerbau 
menjadi bersih karena kutu di tubuhnya dimakan oleh burung jalak, sementara 
burung jalak mendapat makanan karena memakan kutu di tubuh kerbau 
2. Simbiosis Komensalisme: hubungan timbal balik di mana satu makhluk hidup 
diuntungkan dan makhluk hidup lainnya tidak diuntungkan maupun 
dirugikan. Contoh: Anggrek dan pohon inangnya. Anggrek mendapat 
tumpangan untuk hidup, sementara pohon inang tetap hidup seperti biasa 
3. Simbiosis Parasitisme: hubungan timbal balik di mana satu makhluk hidup 
diuntungkan dan makhluk hidup lainnya dirugikan. Contoh: Tali putri dan 
pohon inangnya. Tali putri mendapat tumpangan dan makanan, sementara 
pohon inangnya merugi karena ditumpangi sekaligus dicuri makanannya 
 
Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya : 
 Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi tiga golongan. 
Ketiga golongan itu adalah golongan herbivor, karnivor, dan omnivor. Kelompok 
hewan herbivor merupakan hewan yang makanannya berasal dari tumbuhan. Hewan 
ini memiliki susunan gigi yang khas. Gigi hewan ini terdiri atas gigi seri dan gigi 
geraham, dan tidak memiliki gigi taring. Gigi seri berada di depan dan tajam. Gigi ini 
berguna untuk memotong makanan. Sementara itu, gigi geraham berfungsi untuk 
menghaluskan makanan yang telah dipotong oleh gigi seri. Contoh hewan yang 
termasuk kelompok ini adalah sapi, kelinci, kerbau, dan rusa. Tengkorak Hewan  
 Karnivor Kelompok hewan karnivor adalah kelompok hewan yang memakan 
hewan lain. Sebagian besar hewan yang termasuk di dalam kelompok ini merupakan 
hewan buas dan liar. Hewan ini harus berburu untuk mendapatkan makanan. Oleh 
karenanya, hewan ini memiliki gigi taring yang tajam dan kuat. Gigi taring berguna 
untuk merobek dan mengoyak mangsa. Hewan ini juga memiliki gigi seri yang tajam 
dan kuat meskipun berukuran kecil. Gigi ini juga berfungsi untuk memotong 
makanan. Hewan yang termasuk dalam kelompok ini adalah harimau, singa, anjing, 
buaya, dan ular.  
 Kelompok hewan omnivor merupakan kelompok hewan yang makanannya 
berasal dari tumbuhan maupun hewan lain. Hewan omnivor memiliki susunan gigi 
tersendiri. Gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham hewan ini berkembang dengan baik 
untuk menyesuaikan dengan makanannya. Gigi seri dan gigi taring digunakan ketika 
memakan makanan yang berupa hewan lain. Sementara itu, gigi seri dan gigi 
geraham digunakan ketika memakan makanan berupa tumbuhan. Orangutan, gorila, 
dan monyet, merupakan beberapa contoh hewan yang termasuk dalam kelompok ini. 
  




Kelas  : 
 
Soal : Isilah dengan jawaban yang tepat! 
1. Hewan apa saja yang tergolong dalam kelompok omnivor, herbivor dan 
karnivor? Berikan masing-masing 5 contoh! 
2. Jelaskan perbedaan hewan herbivora dengan omnivora! 




4. Jelaskan perbedaan simbiosis mutualisme dan simbiosis komensalisme!  
5. Berikan contoh dan penjelasan dari simbiosis mutualisme, komensalisme dan 
parasitisme! 
  






1. Berdasarkan jenis makanannya, ada hewan pemakan tumbuhan, daging, dan 
pemakan tumbuhan dan daging (segala). dari gambar di atas kelompokkan 
hewan berdasarkan   jenis makanannya! 
Jawab : 
 









Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
4. Mengapa kupu-kupu suka hinggap dibunga? Dan apakah keduanya saling 




5. Jelaskan pendapatmu apabila cacing pita hidup didalam usus manusia! 








Nama :  
Kelas : 
 
1. Ekosistem terdiri atas… 
2. Bagian lingkungan yang tidak hidup disebut dengan… 
3. Tempat individu tinggal disebut… 
4. Sawah dan bendungan merupakan dua contoh ekosistem… 





1. Sebutkan contoh yang termasuk bagian abiotik! 
2. Apa yang kamu ketahui tentang populasi ? 
3. Sebutkan hewan yang hidup pada ekosistem padang rumput! 
4. Sebutkan hewan yang termasuk karnivora! 













Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah  : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal  : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk  : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas              
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
 





4 3 2 1 
1 
Menyampaikan materi pokok dan 
kompetensi yang akan dicapai. 
     
2 Menyajikan materi pelajaran      
3 Meminta siswa melakukan tanya jawab      
4 
Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang sudah 
tertulis nomor/huruf kelompoknya 
     
5 
Memberikan LKS yang berisikan soal 
berpikir kreatif. 
     
6 
Membimbing siswa melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke dalam 
kotak masing-masing. 
     
7 
Meminta kelompok yang urutannya 
dipilih secara acak membacakan LKS 
masing-masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak horey atau 
menyanyikan yel-yel kelompoknya. 
 
     
8 
Membimbing siswa merangkum materi 
pelajaran. 
 






No. Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1. Menyampaikan materi pokok 
dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 3  kompetensi 
secara sistematis yang akan 
dicapai secara jelas  
  3 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 2 kompetensi yang 
akan dicapai dan kurang 
sistematis 
  2 Guru menyampaikan materi 
pokok hanya 1 kompetensi yang 
akan dicapai  
  1 Guru tidak menyampaikan materi 
pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai 
2. Menyajikan meteri pelajaran 4 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap 
menggunakan penampilan PPT 
  3 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap namun 
tanpa PPT 
  2 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan terburu-buru 
dan tanpa PPT 
  1 Guru tidak menyajikan materi 
pelajaran 
3. Meminta siswa melakukan 
tanya jawab 
4 Guru meminta siswa untuk 
bertanya dan meminta siswa 
menutup buku 
  3 Guru meminta siswa bertanya 
namun pertanyaannya kurang 
sesuai dengan materi 
  2 Guru meminta siswa bertanya 
akan tetapi pertanyaannya 
bertele-tele 
4. Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
1 Guru tidak melakukan tanya 
jawab sama sekali 
mendapat sebuah kotak yang 
sudah tertulis nomor/huruf 
 kelompoknya 
4 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf 
 kelompoknya. 
  3 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf kelompoknya. 
  2 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok tidak mendapat sebuah 
kotak yang tertulis nomor/huruf 
kelompoknya. 
  1 Guru tidak membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan tidak 
menyediakan kotak untuk 
masing-masing kelompok. 
5. Memberikan LKS yang 
berisikan  soal berpikir kreatif. 
4 Guru memberikan LKS yang 
berisikan, soal berpikir kreatif 
dan diberi arahan 
  3 Guru memberikan LKS yang 
berisikan soal berpikir kreatif 
tanpa diberi arahan atau solusi 
  2 Guru memberikan LKS dengan 
menyuruh siswa membuat soal 
sendiri tanpa diberi arahan 
  1 Guru tidak menyediakan LKS 
dan tidak memberi arahan atau 
solusi kepada siswa 
6. Membimbing siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke 
dalam kotak masing-masing. 
4 Guru membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu 
memasukkannya ke dalam kotak 
masing-masing 
3 Guru membimbing tanpa 
memotivasi siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 








2 Guru hanya memotivasi siswa 
tanpa dibimbing melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-
masing kelompok menulis 
jawaban  selembar kertas, tetapi 
tidak menyediakan kotak untuk 
memasukkan LKS masing-
masing kelompok 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
tidak meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu tidak 
menyediakan kotak setiap 
kelompok 
7. Meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya. 
 
4 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
3 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
    acak membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
2 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
acak membacakan LKS yang 
jawabannya tidak sesuai pada 
LKS. ketika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
1 Guru tidak melakukan perintah 
kepada semua kelompok 
 
8. Membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran. 
 
4 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
secara detail dan sistematis 
sehingga mudah dipahami 
 
  3 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi kurang sistematis 
 
  2 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi tidak sistematis sehingga 
siswa sulit memahami 
 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran  
  
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka  
“1” apabila dilaksanakan dan angka “0” apabila tidak 





Skor Aktivitas Siswa  
A B C D E F G H 
Jumlah 
Skor 
1 Siswa 01          
2 Siswa 02          
3 Siswa 03          
4 Siswa 04          
5 Siswa 05          
6 Siswa 06          
7 Siswa 07          
8 Siswa 08          
9 Siswa 09          
10 Siswa 10          
11 Siswa 11          
12 Siswa 12          
Jumlah          
Persentase          
Kategori          
 
Keterangan Aktivitas Siswa : 
A. Menyimak penjelasan guru tentang materi pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai  
B. Siswa melakukan tanya jawab. 
C. Siswa membentuk menjadi beberapa kelompok sesuai nomor yang tertulis di 
kotak yang disediakan guru. 
D. Siswa menerima LKS yang diberikan guru. 
E. Siswa mengisi LKS yang diberikan guru dan mendiskusikan soal-soal 
berpikir kreatif . 
F. Siswa menjelaskan hasil LKS yang telah dijawab dari soal berpikir kreatif. 
G. Siswa berteriak horey atau menyanyikan yel-yel kelompoknya jika jawaban 
benar. 





Pekanbaru,   2020 
Observer   
 
 
(    )  
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas              
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
 





4 3 2 1 
1 
Menyampaikan materi pokok dan 
kompetensi yang akan dicapai. 
     
2 Menyajikan materi pelajaran      
3 Meminta siswa melakukan tanya jawab      
4 
Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang sudah 
tertulis nomor/huruf kelompoknya 
     
5 
Memberikan LKS yang berisikan soal 
berpikir kreatif. 
     
6 
Membimbing siswa melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke dalam 
kotak masing-masing. 
     
7 
Meminta kelompok yang urutannya 
dipilih secara acak membacakan LKS 
masing-masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak horey atau 
menyanyikan yel-yel kelompoknya. 
     
8 
Membimbing siswa merangkum materi 
pelajaran. 





No. Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1. Menyampaikan materi pokok 
dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 3  kompetensi 
secara sistematis yang akan 
dicapai secara jelas  
  3 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 2 kompetensi yang 
akan dicapai dan kurang 
sistematis 
  2 Guru menyampaikan materi 
pokok hanya 1 kompetensi yang 
akan dicapai  
  1 Guru tidak menyampaikan materi 
pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai 
2. Menyajikan meteri pelajaran 4 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap 
menggunakan penampilan PPT 
  3 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap namun 
tanpa PPT 
  2 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan terburu-buru 
dan tanpa PPT 
  1 Guru tidak menyajikan materi 
pelajaran 
3. Meminta siswa melakukan 
tanya jawab 
4 Guru meminta siswa untuk 
bertanya dan meminta siswa 
menutup buku 
  3 Guru meminta siswa bertanya 
namun pertanyaannya kurang 
sesuai dengan materi 
  2 Guru meminta siswa bertanya 
akan tetapi pertanyaannya 
bertele-tele 
4. Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang 
sudah tertulis nomor/huruf 
 kelompoknya 
1 Guru tidak melakukan tanya 
jawab sama sekali 
4 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf 
 kelompoknya. 
  3 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf kelompoknya. 
  2 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok tidak mendapat sebuah 
kotak yang tertulis nomor/huruf 
kelompoknya. 
  1 Guru tidak membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan tidak 
menyediakan kotak untuk 
masing-masing kelompok. 
5. Memberikan LKS yang 
berisikan  soal berpikir kreatif. 
4 Guru memberikan LKS yang 
berisikan, soal berpikir kreatif 
dan diberi arahan 
  3 Guru memberikan LKS yang 
berisikan soal berpikir kreatif 
tanpa diberi arahan atau solusi 
  2 Guru memberikan LKS dengan 
menyuruh siswa membuat soal 
sendiri tanpa diberi arahan 
  1 Guru tidak menyediakan LKS 
dan tidak memberi arahan atau 
solusi kepada siswa 
6. Membimbing siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke 
dalam kotak masing-masing. 
4 Guru membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu 
memasukkannya ke dalam kotak 
masing-masing 
3 Guru membimbing tanpa 
memotivasi siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 







2 Guru hanya memotivasi siswa 
tanpa dibimbing melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-
masing kelompok menulis 
  jawaban  selembar kertas, tetapi 
tidak menyediakan kotak untuk 
memasukkan LKS masing-
masing kelompok 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
tidak meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu tidak 
menyediakan kotak setiap 
kelompok 
7. Meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya. 
 
4 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
3 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
    acak membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
2 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
acak membacakan LKS yang 
jawabannya tidak sesuai pada 
LKS. ketika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
1 Guru tidak melakukan perintah 
kepada semua kelompok 
 
8. Membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran. 
 
4 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
secara detail dan sistematis 
sehingga mudah dipahami 
 
  3 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi kurang sistematis 
 
  2 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi tidak sistematis sehingga 
siswa sulit memahami 
 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran  
  
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka  
“1” apabila dilaksanakan dan angka “0” apabila tidak 





Skor Aktivitas Siswa  
A B C D E F G H 
Jumlah 
Skor 
1 Siswa 01          
2 Siswa 02          
3 Siswa 03          
4 Siswa 04          
5 Siswa 05          
6 Siswa 06          
7 Siswa 07          
8 Siswa 08          
9 Siswa 09          
10 Siswa 10          
11 Siswa 11          
12 Siswa 12          
Jumlah          
Persentase          
Kategori          
 
Keterangan Aktivitas Siswa : 
A. Menyimak penjelasan guru tentang materi pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai  
B. Siswa melakukan tanya jawab. 
C. Siswa membentuk menjadi beberapa kelompok sesuai nomor yang tertulis di 
kotak yang disediakan guru. 
D. Siswa menerima LKS yang diberikan guru. 
E. Siswa mengisi LKS yang diberikan guru dan mendiskusikan soal-soal 
berpikir kreatif . 
F. Siswa menjelaskan hasil LKS yang telah dijawab dari soal berpikir kreatif. 
G. Siswa berteriak horey atau menyanyikan yel-yel kelompoknya jika jawaban 
benar. 





Pekanbaru,   2020 
Observer   
 
 
(    )  
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas              
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
 





4 3 2 1 
1 
Menyampaikan materi pokok dan 
kompetensi yang akan dicapai. 
     
2 Menyajikan materi pelajaran      
3 Meminta siswa melakukan tanya jawab      
4 
Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang sudah 
tertulis nomor/huruf kelompoknya 
     
5 
Memberikan LKS yang berisikan soal 
berpikir kreatif. 
     
6 
Membimbing siswa melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke dalam 
kotak masing-masing. 
     
7 
Meminta kelompok yang urutannya 
dipilih secara acak membacakan LKS 
masing-masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak horey atau 
menyanyikan yel-yel kelompoknya. 
 
     
8 
Membimbing siswa merangkum materi 
pelajaran. 







No. Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1. Menyampaikan materi pokok 
dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 3  kompetensi 
secara sistematis yang akan 
dicapai secara jelas  
  3 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 2 kompetensi yang 
akan dicapai dan kurang 
sistematis 
  2 Guru menyampaikan materi 
pokok hanya 1 kompetensi yang 
akan dicapai  
  1 Guru tidak menyampaikan materi 
pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai 
2. Menyajikan meteri pelajaran 4 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap 
menggunakan penampilan PPT 
  3 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap namun 
tanpa PPT 
  2 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan terburu-buru 
dan tanpa PPT 
  1 Guru tidak menyajikan materi 
pelajaran 
3. Meminta siswa melakukan 
tanya jawab 
4 Guru meminta siswa untuk 
bertanya dan meminta siswa 
menutup buku 
  3 Guru meminta siswa bertanya 
namun pertanyaannya kurang 
sesuai dengan materi 
  2 Guru meminta siswa bertanya 
akan tetapi pertanyaannya 
bertele-tele 
4. Membagi siswa dalam beberapa 1 Guru tidak melakukan tanya 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang 
sudah tertulis nomor/huruf 
 kelompoknya 
jawab sama sekali 
4 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf 
 kelompoknya. 
  3 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf kelompoknya. 
  2 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok tidak mendapat sebuah 
kotak yang tertulis nomor/huruf 
kelompoknya. 
  1 Guru tidak membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan tidak 
menyediakan kotak untuk 
masing-masing kelompok. 
5. Memberikan LKS yang 
berisikan  soal berpikir kreatif. 
4 Guru memberikan LKS yang 
berisikan, soal berpikir kreatif 
dan diberi arahan 
  3 Guru memberikan LKS yang 
berisikan soal berpikir kreatif 
tanpa diberi arahan atau solusi 
  2 Guru memberikan LKS dengan 
menyuruh siswa membuat soal 
sendiri tanpa diberi arahan 
  1 Guru tidak menyediakan LKS 
dan tidak memberi arahan atau 
solusi kepada siswa 
6. Membimbing siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke 
dalam kotak masing-masing. 
4 Guru membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu 
memasukkannya ke dalam kotak 
masing-masing 
3 Guru membimbing tanpa 
memotivasi siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 








2 Guru hanya memotivasi siswa 
tanpa dibimbing melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-
masing kelompok menulis 
jawaban  selembar kertas, tetapi 
tidak menyediakan kotak untuk 
memasukkan LKS masing-
masing kelompok 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
tidak meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu tidak 
menyediakan kotak setiap 
kelompok 
7. Meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya. 
 
4 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
3 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
    acak membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
2 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
acak membacakan LKS yang 
jawabannya tidak sesuai pada 
LKS. ketika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
1 Guru tidak melakukan perintah 
kepada semua kelompok 
 
8. Membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran. 
 
4 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
secara detail dan sistematis 
sehingga mudah dipahami 
 
  3 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi kurang sistematis 
 
  2 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi tidak sistematis sehingga 
siswa sulit memahami 
 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran  
  
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka  
“1” apabila dilaksanakan dan angka “0” apabila tidak 





Skor Aktivitas Siswa  
A B C D E F G H 
Jumlah 
Skor 
1 Siswa 01          
2 Siswa 02          
3 Siswa 03          
4 Siswa 04          
5 Siswa 05          
6 Siswa 06          
7 Siswa 07          
8 Siswa 08          
9 Siswa 09          
10 Siswa 10          
11 Siswa 11          
12 Siswa 12          
Jumlah          
Persentase          
Kategori          
 
Keterangan Aktivitas Siswa : 
A. Menyimak penjelasan guru tentang materi pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai  
B. Siswa melakukan tanya jawab. 
C. Siswa membentuk menjadi beberapa kelompok sesuai nomor yang tertulis di 
kotak yang disediakan guru. 
D. Siswa menerima LKS yang diberikan guru. 
E. Siswa mengisi LKS yang diberikan guru dan mendiskusikan soal-soal 
berpikir kreatif . 
F. Siswa menjelaskan hasil LKS yang telah dijawab dari soal berpikir kreatif. 
G. Siswa berteriak horey atau menyanyikan yel-yel kelompoknya jika jawaban 
benar. 





Pekanbaru,   2020 
Observer   
 
 
(    )  
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas              
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
 





4 3 2 1 
1 
Menyampaikan materi pokok dan 
kompetensi yang akan dicapai. 
     
2 Menyajikan materi pelajaran      
3 Meminta siswa melakukan tanya jawab      
4 
Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang sudah 
tertulis nomor/huruf kelompoknya 
     
5 
Memberikan LKS yang berisikan soal 
berpikir kreatif. 
     
6 
Membimbing siswa melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke dalam 
kotak masing-masing. 
     
7 
Meminta kelompok yang urutannya 
dipilih secara acak membacakan LKS 
masing-masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak horey atau 
menyanyikan yel-yel kelompoknya. 
 
     
8 
Membimbing siswa merangkum materi 
pelajaran. 







No. Aspek Yang Diamati Skor Kriteria 
1. Menyampaikan materi pokok 
dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 3  kompetensi 
secara sistematis yang akan 
dicapai secara jelas  
  3 Guru menyampaikan materi 
pokok dengan 2 kompetensi yang 
akan dicapai dan kurang 
sistematis 
  2 Guru menyampaikan materi 
pokok hanya 1 kompetensi yang 
akan dicapai  
  1 Guru tidak menyampaikan materi 
pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai 
2. Menyajikan meteri pelajaran 4 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap 
menggunakan penampilan PPT 
  3 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan lengkap namun 
tanpa PPT 
  2 Guru menyajikan materi 
pelajaran dengan terburu-buru 
dan tanpa PPT 
  1 Guru tidak menyajikan materi 
pelajaran 
3. Meminta siswa melakukan 
tanya jawab 
4 Guru meminta siswa untuk 
bertanya dan meminta siswa 
menutup buku 
  3 Guru meminta siswa bertanya 
namun pertanyaannya kurang 
sesuai dengan materi 
  2 Guru meminta siswa bertanya 
akan tetapi pertanyaannya 
bertele-tele 
4. Membagi siswa dalam beberapa 1 Guru tidak melakukan tanya 
kelompok, dan setiap kelompok 
mendapat sebuah kotak yang 
sudah tertulis nomor/huruf 
 kelompoknya 
jawab sama sekali 
4 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf 
 kelompoknya. 
  3 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok mendapat sebuah 
kotak yang sudah tertulis 
nomor/huruf kelompoknya. 
  2 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok secara 
terburu-buru dan setiap 
kelompok tidak mendapat sebuah 
kotak yang tertulis nomor/huruf 
kelompoknya. 
  1 Guru tidak membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan tidak 
menyediakan kotak untuk 
masing-masing kelompok. 
5. Memberikan LKS yang 
berisikan  soal berpikir kreatif. 
4 Guru memberikan LKS yang 
berisikan, soal berpikir kreatif 
dan diberi arahan 
  3 Guru memberikan LKS yang 
berisikan soal berpikir kreatif 
tanpa diberi arahan atau solusi 
  2 Guru memberikan LKS dengan 
menyuruh siswa membuat soal 
sendiri tanpa diberi arahan 
  1 Guru tidak menyediakan LKS 
dan tidak memberi arahan atau 
solusi kepada siswa 
6. Membimbing siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 
kertas, lalu memasukkannya ke 
dalam kotak masing-masing. 
4 Guru membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu 
memasukkannya ke dalam kotak 
masing-masing 
3 Guru membimbing tanpa 
memotivasi siswa melakukan 
kerja kelompok, dan meminta 
masing-masing kelompok 
menulis jawaban  selembar 








2 Guru hanya memotivasi siswa 
tanpa dibimbing melakukan kerja 
kelompok, dan meminta masing-
masing kelompok menulis 
jawaban  selembar kertas, tetapi 
tidak menyediakan kotak untuk 
memasukkan LKS masing-
masing kelompok 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
melakukan kerja kelompok, dan 
tidak meminta masing-masing 
kelompok menulis jawaban  
selembar kertas, lalu tidak 
menyediakan kotak setiap 
kelompok 
7. Meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya. 
 
4 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara acak 
membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
3 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
    acak membacakan LKS masing-
masing. Jika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
2 Guru meminta kelompok yang 
urutannya dipilih secara tidak 
acak membacakan LKS yang 
jawabannya tidak sesuai pada 
LKS. ketika jawabannya benar 
anggota kelompok berteriak 
horey atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya 
 
1 Guru tidak melakukan perintah 
kepada semua kelompok 
 
8. Membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran. 
 
4 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
secara detail dan sistematis 
sehingga mudah dipahami 
 
  3 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi kurang sistematis 
 
  2 Guru membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran 
tetapi tidak sistematis sehingga 
siswa sulit memahami 
 
  1 Guru tidak membimbing siswa 
merangkum materi pelajaran  
  
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Tematik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
 
Nama Sekolah : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 
Hari/Tanggal : 
Kelas/Semester : 
Petunjuk :  Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka  
“1” apabila dilaksanakan dan angka “0” apabila tidak 





Skor Aktivitas Siswa  
A B C D E F G H 
Jumlah 
Skor 
1 Siswa 01          
2 Siswa 02          
3 Siswa 03          
4 Siswa 04          
5 Siswa 05          
6 Siswa 06          
7 Siswa 07          
8 Siswa 08          
9 Siswa 09          
10 Siswa 10          
11 Siswa 11          
12 Siswa 12          
Jumlah          
Persentase          
Kategori          
 
Keterangan Aktivitas Siswa : 
A. Menyimak penjelasan guru tentang materi pokok dan kompetensi yang akan 
dicapai  
B. Siswa melakukan tanya jawab. 
C. Siswa membentuk menjadi beberapa kelompok sesuai nomor yang tertulis di 
kotak yang disediakan guru. 
D. Siswa menerima LKS yang diberikan guru. 
E. Siswa mengisi LKS yang diberikan guru dan mendiskusikan soal-soal 
berpikir kreatif . 
F. Siswa menjelaskan hasil LKS yang telah dijawab dari soal berpikir kreatif. 
G. Siswa berteriak horey atau menyanyikan yel-yel kelompoknya jika jawaban 
benar. 





Pekanbaru,   2020 
Observer   
 
 
(    ) 
Lembar Tes Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Creative Problem Solving 
Nama Sekolah  : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
Pertemuan Ke  : 
Hari/Tanggal  : 
Kelas/Semester : 
 
  NAMA 
Skor Nilai Soal Jumlah 
 
 
1 2 3 4 5 
Siswa 1            
Siswa 2            
Siswa 3            
Siswa 4            
Siswa 5            
Siswa 6            
Siswa 7            
Siswa 8            
Siswa 9            
Siswa 10            
Siswa 11       
Siswa 12       
Jumlah       
Kategori       
Pedoman Penskoran Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 
NO. Aspek Yang di Ukur Skor Kriteria 
1. Kelancaran 20 Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya benar dan jelas. 
  15 Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi jawabannya masih salah. 
  10 Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya salah. 
  5 Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan berfikir kreatif. 
2. Keluwesan 20 Memberikan jawaban lebih dari satu ide (beragam), proses merangkai kalimat dan 
hasilnya benar. 
  15 Memberikan jawaban lebih dari satu ide (beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 
karena terdapat kekeliruan dalam merangkai kalimat . 
  10 Memberikan jawaban dengan satu cara, proses merangkai kalimat dan hasilnya benar 
  5 Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan jawaban salah 
3. Keaslian 20 Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses merangkai kalimat dengan hasil 
benar. 
  15 Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi terdapat kekeliruan dalam proses 
merangkai kalimat sehingga hasilnya salah. 
  10 Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses merangkai kalimat sudah terarah 
tetapi tidak selesai. 
  5 Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat dipahami. 
4. Keterampilan 20 Memberikan jawaban yang benar dan rinci. 
  15 Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang rinci. 
  10 Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang kurung detail. 
  5 Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan perincian. 
5. Kepekaan 20 Cepat menangkap dan respon yang benar. 
  15 Cepat menangkap tetapi respon kurang benar. 
  10 Kurang cepat menangkap dan respon kurang benar. 
  5 Tidak menangkap dan respon tidak benar. 
 
  
Pekanbaru,    2020 




   ( Yolli Finola )     
 







1. Berdasarkan jenis makanannya, ada hewan pemakan tumbuhan, daging, dan pemakan 





















Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
4. Mengapa kupu-kupu suka hinggap dibunga? Dan apakah keduanya saling 








5. Jelaskan pendapatmu apabila cacing pita hidup didalam usus manusia! 
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